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. BIOPESTISIDA CAIR BERBASIS Bacillus sp. SEBAGAI PENGENDALI
PENYAKIT HAWAR DAUN KENTANG

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan biopestisida berbahan aktif

Bacillus sp. yang diisolasi darl daun kentang sehat. Invensi ini

10 juga berkaitan dengan teknik pembuatan formula cair biopestisida

berbasis Bacillus sp. untuk menghasilkan formula biopestisida

alternatif untuk mengendalikan penyakit hawar daun kentang yana
berwawasan lingkungan, aman dan efektif.

15 Latar Belakang Invensi

Penyakit hawar daun kentang merupakan penyakit utama pada
tanaman kentang. Kerugian hasil karena penyakit dini dapat
mencapai 50-100%. Pengendalian penyakit hawar daun kentang

20 telah dilakukan dengan menggunakan fungisida sintetik, namun
belum dapat mengatasi penyakit ini, dan dapat berpengaruh
negatif pada lingkungan. Oleh karena itu perlu dicari upaya
pengendalian yang berwawasan lingkungan, aman, dan efektif serta
dapat berpengaruh positif pada pertumbuhan dan hasil tanaman.

25 Bacillus sp., diketahui mampu sebagai zat-zat hayatl pengendali
penyakit tanaman, dan mempunyal keunggulan lain mampu sebagal
PGPR yang memacu pertumbuhan dan hasil tanaman. Di samping itu
Bacillus sp. mudah didapat, dipelihara, mampu menghasilkan
antibiotika, enzim dan senyawa semacam zat pengatur tumbuh

30 auksin, sehingga berpengaruh  positif pada tanaman dan
lingkungan.

Pembuatan formula cair maupun padat dari biopestisida
berbasis Bacillus sp. yang memenuhi syarat sebagal pengendali
penyakit tanaman adalah yang siap pakai, aman terhadap

35 lingkungan, efektif untuk mengendalikan penyakit tanaman dan
berpengaruh positif pada tanaman. Diharapkan dengan tersedianya
biopestisida berbahan aktif Bacillus sp. akan menurunkan
intensitas penyakit hawar daun bakteri yang selama ini menjadi qg
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kendala dalam budidaya tanaman kentang, serta mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang selanjutnya berdampak pada
masyarakat secara luas karena lebih tersedianya bahan pangan dan
petani akan meningkat pendapatannya.

Invensi sebelumnys yaitu informasi paten mengenai Bacillus
sp. sebagai pengendali penyakit tanaman dan nematoda akar jagung
sudah ada dengan no paten 6291426, Namun belum diungkapkan
spesifikasi penyakitnya. Strain B. subtilis ini menunjukkan
sifat aktivitas sebagai insektisida, antijamur dan antibakteri
(United States Patent, no paten 6291426), dan no 7081436 tentang
perlakuannya pada benih tanaman. Permohonan paten dengan judul
biopestisida berbasis Bacillus sp. B298 sebagai pengendali
penyakit layu bakteri telah didaftarkan paten dengan nomor
PO0200800463. Invensi yang diajukan ini berkaitan dengan teknik
pembuatan formula cair biopestisida berbasis Bacillus sp. untuk
mengendalikan penyakit hawar daun kentang dengan tujuan dapat
memperbaiki produktivitas tanaman kentang yang lebih baik dari
pada sebelumnya.

Uraian Singkat Invensi

Invensi ini berkaitan dengan formula cair biopestisida
berbasis Bacillus sp. untuk mengendalikan penyakit hawar daun
kentang. Invensi ini memiliki nilai orisinil karena dimulai
dari mengeksplor Bacillus sp. sendiri dari permukaan daun
kentang sehat. Kemudian dilakukan uji laboratorium terhadap
isclat tersebut yang meliputi uji sifat fisioclogi dan biokimia
sehingga menghasilkan 5 isolat unggulan. Teknik pembuatan isolat
cair biopestisida berbasis Bacillus sp. Tujuan invensi ini
adalah: 1) menyediakan formula cair biopestisida berbasis
Bacillus sp. dengan komposisl isolat Bacillus sp., air steril,
CMC 1% dan manitol 1%, 2) membantu mengatasi penyaklt hawar daun
yang selama ini menjadi kendala produksi tanaman kentang, 3)
mampu meningkatkan pendsapatan petani karena telah teratasinya
penyakit hawar daun dan menghemat biaya produksi untuk
penyediaan fungisida sintetis.

— il



~ Uraian Lengkap Invensi
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pProduk yang dikembangkan berupa formula cair biopestisida
berbasis Bacillus sp. dengan bahan pembawa air steril dan CMC 1%
(karboksi metil selulosa) dan manitol 1%, Dampak yang dirasakan
adalah bagi peneliti dan petani serta masyarakat secara luas.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disampaikan bahwa invensi ini
merupakan produk biopestisida yang dibuat dengan formula cair.
Formula cair biopestisida dengan bahan pembawa air steril, cMC
1% dan manitol 1% untuk mengendalikan penyakit tanaman, terutama
hawar daun kentang oleh Phytophthora infestans. Bacillus sp.
dieksplor dari daun kentang sehat dengan tahap sebagai berikut:
10 g daun kering dioven 45°% selama 2x24 jam, diisolasi pada
media YPGA, koloni tunggal yang tumbuh dimurnikan pada media
YPGA, dilakukan pengujian fisiologi dan biokimia menunjukkan
gram positif, katalase positif, OF positif, reduksi sitrat
positif, reduksi nitrat positif, mampu tumbuh pada NaCl 7%,
mampu menghidrolisis pati dan mampu bergerak., Koloni ini
dipelihara dengan ditumbuhkan pada formula cair biopestisida
berbasis Bacillis sp.

Proses pembuatan biopestisida berbasis Bacillus sp. dapat
dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai perikut:

mengisolasi isolat Bacillus sp. dari daun kentang sehat
setelah dikeringkan dengan oven dan ditumbuhkan pada media YPGA
miring selama 2x24 jam, kemudian dipanen dengan merontokkan
biakan murni Bacillus sp. ditampung pada 100 ml air steril.
Larutan ini siap untuk dicampurkan pada formula  cair
biopestisida;

mengformulasikan cairan piopestisida dengan bahan pembawa
air steril, bahan perekat (CMC 1%) dan sumber karbon manitol 1%.
Perbandingan bahan-bahan tersebut adalah 100:1:1. Bahan tersebut
dicampur dengan mengaduknya supaya merata;




;mtomlasim cairan biopestisida yang dikemas dalam
' an plastik, dibiarkan 2 minggu pada suhu kamar untuk siap
ssikan pada daun kentang dengan cara disemprotkan pada
san atas dan bawah daun.
mengsuspensikan Bacillus sp. Yyang telah disiapkan pada
gahap sebelumnya yang diencerkan dengan menambah air, 100 ml
formula biopestisida/l air disemprotksn pada daun kentang pada
lahan tanam, dengan interval 5 hari atau sesual dengan kondisi
lingkungan dan kebutuhan.

pPenggunaan formula biopestisida cair pada tanaman kentang
yang akan diobati sebaiknya menggunakan formula biopestisida
yang telah berusia 2 minggu massa pencampuran. Dimana cara
penerapannya adalah dengan cara melarutkan 1 sachet formula cair
dalam 1 liter larutan ssmprot.

pengan menggunakan formula dan tahapan proses yang tersebut
di atas terdapat pengaruh perlakuan terhadap  komponen
pertumbuhan dan hasil tanaman kentang yaitu meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman, bobot kering akar,
jumlah umbi kentang dan bobot umbi kentang, menunjukkan
perbedaan yang nyata. Perbedaan nyata ditunjukkan pada perlakuan
pestisida sintetis, yaitu dengan mampu meningkatkan semua
petumbuhan dan hasil tanaman kentang.
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1. Suatu komposisi formula biopestisida cair yang terdiri
dari air steril, CMC 1% dan manitol 1% dengan perbandingan
100:1:1 yang ditambahkan dengan Bacillus sp.

2. Suatu komposisi formula biopestisida cair sesual
dengan klaim 1, dimana penambahan Bacillus sp. kedalam
formula cair biopestisida adalah sebanyak 1/4 v/v larutan
induk dalam komposisi formula cair 100 ml yang dimasukkan
dalam kantong plastik, dengan kepadatan 10'° cfu/ml.

3. Suatu komposisi formula biopestisida cair sesual
dengan klaim 1, dimana Bacillus sp. yang digunakan berusia
2 hari dalam medla YPGA dipanen dan disuspensikan dengan
100 ml air steril, sebagal suspensi induk (starter).

4. Suatu komposisi formula biopestisida cair sesuai
dengan klaim 1, dimana disimpan dalam kantong plastik pada
suhu kamar 26,5°C.

5, Suatu penggunaan formula biopestisida cair sesuai
dengan klaim 1, dimana formula biopestisida yang digunakan
setelah 2 minggu massa pencampuran. ?
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Formula cair dibuat dengan komposisi air steril, CMC 1% dan
manitol 1% dengan perbandingan 100:1:1 dan dengan penambahan
Bacillus sp. hasil isolasi dari{ daun kentang sehat. Penambahan
Bacillus sp. pada formula cair biopestisida sebanyak 1/4 v/v
komposisi formula, dengan kepadatan 10 cfu/ml. Bacillus sp.
hasil isolas! darl daun kentang sehat yang digunakan umur 2 hari
dalam medis YPGA dipanen dan disuspensikan dengan 100 ml air
steril. Suspensi ini{ sebagal larutan induk atau starter. Dan
ditambankan pada formula yang dibuat, diaduk supaya merata,
kemudian disimpan pada suhu kamar 26,5°C. Penggunaan atau
aplikas{ formula biopestisida terbaik adalah 2 minggu setelah
pencampuran. Aplikasinya adalah dengan cara melarutkan satu
sachet formula cair biopestisida ke dalam satu liter larutan

semprot.



BIOPESTISIDA BERBASIS Bacillus sp.

Formula cair

A air steril

- bahan perekat CMC 1%

- sumber karbon manitoll%
- semua bahan dicampur

}

Bacillus sp.

- dieksplor dari daun
kentang sehat

- diuji secara
biokimiadanfisiologi

- ditumbuhkan pada medium
YPGA miring 2x24 jam,
dipanen dan disuspensikan
dalam 100 ml air steril
dari tiap tabung reaksi
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Pencampuran

larutan induk Bacillus sp. dan formula cair

l

Pengadukan

l

Pengemasan dalam plastik berlogo

1

Inkubasi 2 minggu pada suhu kamar 26,5°C agar siap
displikasikan

Aplikasi pada daun

"

Gambar 1.
Diagram alir pembuatan biopestisida berbasis Bacillus sp.




